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SUMMARY

HENDRA EKA MARTIN. The Relationship Between Microbial Community

With Contents of C, N, And P From Swampy Land In Ogan Ilir Regency 

(Supervised by NUNI GOFAR and AGUS HERMAWAN).

The objective of this research was to study about type and close 

relationship between soil microbial community (bacteria, fungal, actinomycetes) 

with contents of C, N, and P from swampy land that efforted with different plant

commodity.

This experiment was conducted from June 2006 to December 2006 at 

Laboratory of Chemical, Biology and Soil Fertility, Agriculture Faculty, Sriwijaya 

University. Effect of used land with different commodity to content of C, N, and P

along with microbial community was analysed using Completely Randomized

Design, type and close relationship between soil microbial community (bacteria,

fungal, actinomycetes) with contents of C organic, nitrogen, and phosphorus was

analyzed using correlation and multiple regression.

The Experiment result showed that contents of C organic, total nitrogen, 

total phosphorus was significantly effected by different land use, different 

intensity land use with same commodity was not make different microbial 

community, microbial community (bacteria, fungal, actinomycetes) in different 

land use was significantly correlation with C organic and nitrogen, but was not
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correlation with soil total phosphorus. After advanced analyzed, only nitrogen that

have close correlation with bacteria and ftingal.
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RINGKASAN

HENDRA EKA MARTIN. Hubungan Antara Komunitas Mikroba Dengan 

Kandungan C, N, dan P Pada Tanah Rawa Lebak Kabupaten Ogan Ilir. 

(Dibimbing oleh NUNI GOFAR dan AGUS HERMAWAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari bentuk dan keeratan 

hubungan antara komunitas mikroba tanah (bakteri, fungi, aktinomisetes) dengan 

kandungan C, N, dan P tanah rawa lebak yang diusahakan dengan berbagai 

komoditas tanaman.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juni 2006 sampai dengan 

Desember 2006 di Laboratorium Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Pengaruh pemanfaatan lahan dengan berbagai 

komoditas terhadap kandungan C, N, dan P serta komunitas mikroba dianalisis 

dengan sidik ragam menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL), bentuk dan 

keeratan hubungan antara C, N, dan P tanah dengan komunitas mikroba dianalisis 

dengan korelasi dan regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan C organik, N total, dan 

P total secara nyata dipengaruhi oleh berbagai tipe pemanfaatan lahan, perbedaan 

lama penggunaan lahan untuk komoditas yang sama tidak menyebabkan 

perbedaan populasi mikroba, komunitas mikroba (bakteri, fungi, dan 

aktinomisetes) di berbagai pemanfaatan lahan berkorelasi nyata dengan 

kandungan C organik dan N total, tetapi tidak berkorelasi dengan P total tanah.



Setelah dianalisis lanjut ternyata hanya N total yang berkorelasi erat dengan

populasi bakteri dan fungi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan rawa lebak di Sumatera Selatan memiliki potensi yang cukup besar 

untuk dikembangkan. Lahan rawa lebak di Sumatera Selatan cukup luas, yaitu 29 ^ 

dari luasan propinsi ini atau sekitar 1,1 juta hektar (Statistik, 2003). Luas 1,1 juta 

hektar diantaranya terbentang di kawasan hilir Sungai Musi, Sungai Ogan dan 

Sungai Komering (Syarkowi et cil1991).

Kabupaten Ogan Ilir merupakan kabupaten baru di wilayah Provinsi 

Sumatera Selatan sejak tahun 2003. Luas wilayah Kabupaten Ogan Ilir adalah 

2666,07 km2. Wilayah bagian utara Kabupaten Ogan Ilir merupakan hamparan 

dataran rendah berawa yang sangat luas mulai dari Kecamatan Pemulutan sampai 

dengan Indralaya, sedangkan Kecamatan Tanjung Batu dan Muara Kuang relatif 

lebih tinggi dengan topografi 10 meter di atas permukaan laut. Wilayah daratan 

mencapai 65% dan rawa 35%. Rawa-rawa lebak tersebar di beberapa kecamatan, 

kecuali di Kecamatan Tanjung Batu dengan rawa lebak tidak begitu luas (Bappeda,

2006).

Dalam upaya pemanfaatan lahan rawa lebak, banyak dijumpai hambatan.

Permasalahan tersebut berakar pada kepekaan keseimbangan ekosistem rawa lebak,

sehingga perubahan pemanfaatan lahan yang berarti perubahan lingkungan akan

sangat berpengaruh terhadap keragaman jenis biota yang terdapat pada lahan

tersebut. Pembukaan lahan seperti untuk tanaman semusim dengan pembakaran

sangat mempengaruhi komunitas mikroba seperti bakteri, fungi, aktinomisetes.

1
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Menurut Degens el a/. (2000), perubahan penggunaan lahan berhubungan erat 

terhadap ketersediaan bahan organik tanah dan mikroba tanah.

Secara umum, rizosfer ekosistem tanah yang sehat akan dihuni oleh 

organisme yang menguntungkan dengan memanfaatkan substrat organik dari bahan 

organik atau eksudat tanaman sebagai sumber energi dan nutrisinya. Sejumlah 

mikroba memegang peran penting pada tanah yang normal dan sehat, dan merupakan 

indikator dalam menentukan kualitas tanah. Mikroba tanah berperan dalam proses 

penguraian bahan organik, melepaskan nutrisi ke dalam bentuk yang tersedia bagi 

tanaman, dan mendegradasi residu toksik (Sparling, 1998).

Bahan organik merupakan penyangga biologi yang mempunyai fungsi dalam 

memperbaiki sifat-sifat fisik, kimia dan biologi tanah sehingga dapat menyediakan 

hara dalam jumlah berimbang bagi tanaman (Prihartini et al., 1996). Tanah dengan 

kandungan bahan organik yang tinggi akan meningkatkan perkembangan mikroba di 

dalam tanah dengan menghasilkan unsur-unsur hara seperti nitrogen dan fosfor yang

tersedia bagi tanaman (Stehouwer, 2004). Selain berguna untuk tanaman, nitrogen

dan fosfor juga berguna bagi mikroba untuk mensintesis seluruh kebutuhan enzim

dan meningkatkan aktivitas metabolisme mikroba.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang hubungan 

antara kandungan C, N, P tanah dengan komunitas mikroba pada tanah lebak yang 

diusahakan dengan berbagai komoditas tanaman.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari bentuk dan keeratan 

hubungan antara komunitas mikroba tanah (bakteri, fungi, aktinomisetes) dengan
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diusahakan dengan berbagaikandungan C, N, dan P tanah rawa lebak yang

komoditas tanaman.

C. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah :

1 Kandungan C, N, P dan komunitas mikroba bervariasi akibat perbedaan 

komoditas tanaman yang diusahakan pada lahan lebak.

2. Diduga ada hubungan yang

komunitas mikroba pada tanah lebak yang diusahakan dengan berbagai

komoditas tanaman.

erat antara kandungan C, N, P tanah dengan
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